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Dalam penelitian ini saya memilih akun Instagram ini dikarenakan akun @najwashihab 
banyak menuliskan caption dengan menggunakan tindak tutur ekspresif dalam 
mengukapkannya dan cocok untuk dijadikan penelitian dalam tindak tutur. Dikarenakan 
tindak tutur merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penutur dan mitra tutur lebih dari 
satu orang dengan harapan mitra tutur dapat mengetahui makna dari tuturan yang telah 
disampaikan oleh penutur. akun Instagram tersebut banyak menggunakan tindak tutur 
eskpresif dalam setiap postinganya dan tindak tutur tersebut saya kaitkan dengan 
relevansinya dengan bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kualitatif, dengan metode deskriptif dan penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: 1) Mendiskripsikan bentuk tindak tutur ekpresif pada caption Instagram 
@najwashibab, 2) Mendiskripsikan maksud bentuk tindak tutur ekpresif pada caption 
Instagram @najwashibab, 3) Mengetahui tindak tutur ekpresif pada caption Instagram 
@najwashibab relevansinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Hasil dalam 
penelitian ini merupakan dokumen yang saya ambil dari akun Instagram @najwashihab 
yang saya baca dan catat untuk saya teliti dan saya menumukan, tindak tutur ekspresif 
mengucapkan selamat 12, menyalahkan 1, mengucapakan terima kasih 9, mengomentari 
12, belasungkawa 2, heran 3, mengeluh 2, menyindir 6, memuji 5. Serta memanfaatkan 
makna tindak tutur ekspresif sebagai salah satu bahan contoh pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah menengah atas (SMA). 
 




The reason behind this research is that many people use speech acts that are not in 
accordance with the current situation and misinterpret the speech spoken by the speaker, 
one of which is not expressive speech which is often used by many people in expressing 
what they are experiencing. or about the state of their feelings that have the purpose of 
the speech being said by so that the speech partner or reader is able to interpret the 
meaning of the speech. In this study I chose this Instagram account because the 
@najwashihab account wrote a lot of captions using expressive speech acts in 
expressing it and it was suitable for research in speech acts. Because speech acts are 
activities carried out by more than one speaker and speech partners in the hope that the 
speech partners can find out the meaning of the speech that has been conveyed by the 
speaker. The Instagram account uses a lot of expressive speech acts in every post and I 
relate these speech acts to their relevance to Indonesian language teaching materials in 
high school. This research belongs to the type of qualitative research, with descriptive 
methods and this study has the following objectives: 1) To describe the form of 
expressive speech acts in the Instagram @najwashibab caption, 2) To describe the 
purpose of the expressive speech act in the @najwashibab Instagram caption, 3) To 
know the speech act expressive on the Instagram caption @najwashibab its relevance in 
learning Indonesian in high school. The results in this study are documents that I took 
from the @najwashihab Instagram account which I read and recorded for me to 
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examine and I found, expressive speech acts congratulating 12, blaming 1, saying thank 
you 9, commenting 12, condolences 2, surprised 3, complaining 2, insinuating 6, 
praising 5. And using the meaning of expressive speech acts as an example of learning 
Indonesian in high school (SMA). 
 




Bahasa merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan manusia untuk melakukan 
komunikasi dengan sesama manusia, yang juga memiliki peranan penting dalam 
pembelajaran sangatlah penting salah satunya tindak tutur ekpresif yang sangat 
berpengaruh besar dalam berkomunikasi dengan mitra tutur. Dalam pembelajaran 
seorang guru harus mampu menggunakan ataupun menguasai tentang tindak tutur 
ekpresif saat berkomunikasi dengan siswanya. Komunikasi dapat dilakukan secara 
tertulis maupun secara langsung dengan tatap muka dengan mitra tuturnya. Dalam 
kajian ini termasuk kajian yang membahas ilmu pragmatik, (Leech dalam Suparman, 
dkk, 2020) mengatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang makna dalam 
hubunganya dengan situasi-situasi ujaran. Dan yang dimaksud dengan situasi ini ialah 
memiliki peran sebagai pembeda antara pragmatik dengan ilmu semantik, maka situasi 
ujar mempunyai peran penting dalam pragmatik. 
Dengan menggunakan tidak tutur ekpresif saat melakukan komunikasi dapat 
memudahkan seorang mitra tutur atau pembaca dalam mengartikan maksud tutur yang 
penutur sampaikan, dalam berkomunikasi penutur harus  memperhatikan bentuk tutur 
yang akan disampaiakn saat  berkomunikasi dengan mitra tutur atau saat 
menyampaikanya dalam tulisan maupun lisan untuk mencapai tujuan yang dimaksud 
oleh penutur tersebut. (Rohmadi dalam Ariyanti dan Zulaeha, 2017) mengemukakan 
bahwa peristiwa tutur merupakan satu rangkaian tindak tutur dalam satu bentuk ujaran 
atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan mitra tutur dengan satu pokok 
tindak tutur dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Berbeda dengan peristiwa tutur, 
tindak tutur merupakan gejala individu yang diungkapkan secara lisan dengan bahasa 
yang dimana sipenutur secara langsung mengukapkan maksud dan tujuan dari penulisan 
ataupun ucapan yang diungkapkannya. Maka dari itu saat melakukan penuturan seorang 
harus memperhatikan bentuk tuturan yang akan disampaikan, kemampuan yang dimiliki 
untuk seorang penutur dalam menyampaikan maksud nya dengan jelas dan singkat 
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kepada seorang lawan tutur atau pembaca untuk dapat memahami maksud yang akan di 
sampaikan. Menurut  (Chaer dalam Wahyuni, & Retnowaty, 2018) menjelaskan jika 
peristiwa tutur (sprch event) merupakan gejala sosial dan terdapat interaksi antara 
penutur dalam situasi dan tempat tertentu, maka tindak tutur (speech acts) lebih 
cenderung sebagai gejala individual, bersifat psikologis dan ditentukan oleh 
kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Jadi jika dalam 
penuturannya seorang pendengar atau pembaca mengalami kesulitan dalam pemahaman 
maksud yang telah disampaikan penutur, seorang penutur harus mampu menjelaskan 
secara jelas maksud yang dia sampaikan.Maka dari itu tidak tutur merupakan cara untuk 
mengekpresikan atau mengukapkan sikap tutur terhadap lawan  ini tuturnya mengenai 
hal dimaksud oleh penutur tersebut.  
Kemudian (Searle dalam Sekarsany, dkk 2020:17) mengembangkan jenis tindak 
tutur berdasarkan pada tujuan dan tidak dan pandangan penutur. berikut ini merupakan 
klasifikasi tindak tutur ilokusi menurut Searle yang mengembangkan teori tindak 
tuturnya terpusat pada ilokusi. (1) Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang mengikat 
penuturnya kepada kebenaran proposisi atas hal yang dilakukanya. (2) Tindak  tutur 
direktif adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penuturnya dengan maksud agar mintra 
tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan yang dikatakan penutur atau 
berharap mitra tutur melakukan sesuatu. (3) Tindak tutur komisuf adalah tindak tutur 
yang bertujuann mengikat penuturnya pada suatu tindakan yang dilakukanya pada masa 
mendatang dan melaksankan segala hal yang disebutkan dalam tuturan. (4) Tindak tutur 
ekpresif adalah tuturan yang dilakukan dengan maksud agar tuturanya diartikan sebagai 
evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam tuturan untuk mengukapkan sikap 
psikologis. (5) Tindak tutur deklarasi adalah utturan yang didefinisikan sebagai jenis 
tuturan yang bersifat nyata. Dan di dalam penelitian ini kita berfokus pada tindak tutur 
ekspresif yang merupakan bentuk tindak tutur yang memiliki maksud untuk ujaranya 
mampu diartikan oleh pembaca maupun pendengar. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian Diskriptif kualitatif yang merupakan jenis 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendiskripsikan suatu peristiwa 
yang sudah ada yang menjelaskan suatu bentuk kejadian sesuai dengan kejadian yang 
benar-benar terjadi. Dan metode yang digunakan adalah metode kualitatif, yang 
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merupakan metode penelitian yang memiliki sifat deskriptif yang menggunakan analisis 
sebagai alat penentunya.  
Objek dalam penelitian ini merupakan caption di dalam postingan akun 
instagram. Subjek dalam penelitian ini adalah akun instagram @najwashibhah yang 
merupakan salah satu pembawa acara yang yang memiliki fikiran atau jiwa politik yang 
sangat dalam dan merupakan salah satu masyarakat yang berani menyuarakan 
pendapatnya melalui perdebatan dengan pihak yang bersangkutan melalui acara Televisi 
yang dipandu oleh dia dengan isi masalah politik di Indonesia. Dan subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA yang berperan penting dalam pembelajaran mengenai 
tidak tutur ini yang digunakan oleh penutur yang memiliki relevansi dengan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
Data dalam penelitian ini ialah tindak tutur yang di gunakan oleh salah satu 
pembawa acara Televisi  politik dalam caption instagramnya @najwashibhah yang 
sering kali menggunakan tindak tutur ekspresif dalam menuliskan caption di 
instagramnya untuk menjelaskan tujuannya dalam menyampaikan pesan kepada 
pembaca. 
Sumber data ini bersasal dari caption instagram @najwashibhah yang sering kali 
mengunakan tindak tutur ekpresif dalam mengukapkan sesuatu di caption instagramnya. 
Dalam penelitian ini menggunakaan teknik pengumpulan data melalui studi 
dokumen yaitu teknik pengumpulan data yang memanfaatkan dokumen sebagai salah 
satu sumber data dalam mengumpulan data penelitian dan teknik simak cacat teknik ini 
merupakan teknik penelitian dengan menyimak data yang telah ditemukan dengan 
menggunakan bahasa, dan dilanjutkan dengan catat yang dilakukan dengan mencatat 
data yang telah disimak untuk menetukan hasil data. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data Triangulasi sumber 
data yang digunakan untuk mengecek kebenaran data yang telah diteliti yang sesuai 
dengan sumber data yang ditentukan. 
Dalam penelitian menggunakan metode analisis data padan pragmatis 
dikarenakan saat penutur mengucapkan tuturanya mampu menimbulkan aktivitas 
tertentu kepada mitra tutur. Setelah menyimak dan mencatat data tindak tutur ekspresif 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
“ selamat menjalankan ibadah puasa teman2. Semoga kita selalu diberikan 
kelapangan hati untuk terus refleksi dan memperbaiki diri”.  
“ kerjaan saat WFH kayaknya gak ada habisnya”) 
“ ShihabnShihab bersama Gus Baha! InsyaAllah akan tayang Ramadan nanti. 
Terima kasih adek @nasyawahihab dan @cariustadz.id yang sudah kolaborasi 
dengan @narasi.tv 
“ Seperti apa sih perjalanan kasusnya, kok bisa dihentikan penyidiknya ?”  
“ Gimana peluang Indonesia menang jika mengugat BWF ?”  
Pada data 1 termasuk kedalam tutur ekspresif mengucapakan selamat terbukti 
dengan kalimat “Selamat menjalankan ibadah puasa teman2” melalui tuturan tersebut 
penutur mengucapkan selamat kepada pihak tutur yang membaca caption tuturan ini 
diucapakan saat memasuki bulan puasa, dengan tujuan agar lawan tutur mengingat telah 
memasuki bulan puasa. Kata selamat memiliki banyak maknanyatergantung 
penggunaanya saat diucapkannya, kata selamat apabila berada di adjektiva memiliki arti 
terbebas dari bahaya, bencana atau terhindar dari bahaya yang telah dialaminya, apabila 
masuk dalam nomina memiliki arti doa, atau ucapan dan pernyataan yang memiliki 
makna harapan agar selalu sejahtera, lalu pada caption di atas diucapakan dengan 
memiliki arti mengucapakan ucapan untuk menjalankan ibadah puasa. 
Pada data 2 termasuk kedalam tutur ekspresif menyalahkan dapat dilihat pada 
kalimat “kayaknya gak ada habisnya” melalui tuturan tersebut penutur menyampaikan 
kekesalannya dengan menyalahkan WFH dalam kegiatan pekerjaanya. Dengan maskud 
tuturan merasa capek atas semua pekerjaan yang diberikan pada situasi WFH. Kata 
”Kayaknya” juga dapat memiliki arti seperti atau sebagai disesuaikan dengan kata 
selanjutnya, pada data ini kata kayaknya dapat diganti menjadi “seperti” yang lebih 
dapat dipahami oleh pembaca atau lawan tutur. Pada kalimat diatas juga dapat 
diaratikan sebagai ujaran dalam menyamapaikan rasa lelahnya penutur dalam menjalani 
kegiatan yang sedang dia lakukan dalam keadaan seperti ini, banyak peraturan yang 
ditambah saat akan melakukan kegiatan dalam kondisi seperti ini, menjaga kebersihan 
diutamakan dalam kegiatan pekerjaan, menjaga jarak selalu dilakukan dan tetap 
memakai masker untuk mencegah penyakit yang tidak diinginkan. 
Pada data 3 termasuk kedalam tutur ekspresif mengucapkan terima kasih 
terbukti dengan adanya kalimat “Terima kasih adek @nasyawahibab dan 
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@cariustadz.id” melalui tuturan tersebut penutur mengucapakan terima kasih kepada 
adeknya yang telah bersedia kolaborasi dengan @narasi.tv, dengan tujuan untuk 
mengukapkan kebahagianya atas bersedianya adek @nasyawahihab dan @cariustadz.id 
untuk bergabung dengan @narasi.tv. kata “ Terima kasih” juga memiliki arti seperti 
berucapa syukur atau membalas budi setelah menerima kebaikan seseorang terhadap 
mereka. Dalam tuturan diatas penutur menuliskan ucapakan terimakasih kepada 
seseorang yang telah berbaik hati membantu atau memberikan kebaikanya untuk 
sipenutur. Ucapakan ini sering digunakan seseorang pada saat situasi bahagia maupun 
kesusahan, ucapakan terima kasih disesuaikan pada keaddan contohnya : Terima kasih 
telah membawaku kerumah sakit” tuturan tersebut memiliki makna terima kasih yang 
diutarakan pada situasi kesulitan atau kesedihan. 
Pada data 4 termasuk kedalam tuturan ekspresif mengometari terbukti dengan 
adanya kalimat “Seperti apa sih perjalanan kasusnya” melalui tuturan tersebut penutur 
menyampaikan komentarnya dalam menanggapi kasus yang diberhentikan penyidik. 
Dengan tujuan untuk mengetahui perjalanan kasus yang sedang berjalan dan 
mengetahui tujuan penyidik memperhentikan penyidikanya, kata “seperti” memiliki 
makna lain yaitu sebagai dan semacam tergantung pengunaan kata selanjutnya, apabila 
menggunakan kata seperti dapat ditamabah dengan seperti-nya yang memiliki arti 
seaddanya atau sekiranya sesuai dengan kata yang akan dituturkan selanjutnya 
contohnya : sepertinya saya akan melakukan olahraga sore ini” penggunkaan tambahan 
–nya untuk memperjelaskan kata selanjutnya agar memiliki arti yang sesuai dengan 
maksud ujuaran kita. 
Pada data 5 termasuk kedalam tutur ekspresif mengomentari terlihat adanya 
kalimat “Gimana peluang Indonesia menang” pada tuturan tersebut penutur 
menyamapaikan krtikannya tentang masalah Indonesia yang ikut serta mengugat BWF, 
kritikan itu ditujukan kepada NOC dan memberiahukan kepada semua masyarakat 
bahwa Indonesia tidak akan mengikuti pertandingan. “Gimana” sebenarnya memiliki 
kata dasar yang lebih jelas yaitu “Bagaimana atau Sebagaimana” disesuikan dengan 
tuturan yang akan kita samapikan, kata diatas dapat diubah menjadi “Bagaimana 
peluang Indonesia menang” pengubahan kata gimana dapat memperjelas makna tuturan 
yang dimana penutur menyampaikan kritikan dimemiliki unsur pertanyaan kepada NOC 
yang bertugas dalam kegiatan pertandingan yang akan diikuti oleh semua negara kecuali 
Indonesia. 
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 “ Selamat Hari Puisi Sedunia !”  
“ sedih mendengar kabar seluruh pemain Indonesia dipaksa mudur dari All 
England karena satu pesawat dengan penumpang positif COVID-19”  
“ hmmm... kalau di negara lain ada enggak.ya, yang seperti ini? Mundur karena 
enggak bisa menjaga integritas” 
“ saling Tuding soal Mahar Pilkada dan Pelicin kudeta” 
“ YA GAK MUNGKIN KAN tingkah laku kamu kaya gitu apalagi ke orang 
yang kamu gak kenal” 
Pada data 6 tuturan ini masuk dalam tutur ekspresif mengucapkan selamat dan 
dapat dibuktikan dengan adanya kalimat “ Selamat Hari Puisi Sedunia!” pada tuturan 
tersebut penutur mengucpakan selamat kepada lawan tutur dengan tujuan agar semua 
penulis puisi, atau kepada semua pihak mengetahui bahwa di dunia ini memiliki hari 
peringatan puisi. Kata “selamat” sebenarnya banyak memiliki makna dalam 
pengucapanya tidak hanya untuk mengucapakan hari-hari bahagia saja tetapi juga 
digunakan dalam mengucapkan perpisahan atau perjalanan seseorang, dalam tuturan 
diatas dapat dilihat pengunaan kata “selamat” digunakan untuk hari bahagia dalam 
memperingati hari puisi sedunia, tetapi kata selamat juga bisa digunakan dalam situasi 
kesedihan contohnya : selamat jalan temanku hati-hati dijalan” pengunaakan kata 
selamat disini untuk mengucapakan perpisahan dalam sebuah pertemuan seseorang 
yang pastinya situasi yang berada di sini sedih karena akan berpisah dengan teman-
temanya.  
Pada data 7 tuturan ini masuk dalam tutur ekspresif belasungkawa dan dapat 
dibuktikan dengan adanya “ sedih mendengar kabar seluruh pemain Indonesia” melalui 
tuturan tersebut penutur mengucapakan belasungkawa terhadap pemain Indonesi yang 
dipaksa mundur dari All England, penuturan tersebut bertujuan untuk mengukapkan 
kesidahannya kepada semua pihak. Kata “sedih” memiliki arti yaitu merasa sangat pilu 
dalam hati kata sedih juga memiliki imbuhan kata seperti : ber- sedih, menyedihkan, ke-
sediahan tergantungan pengunaan kata sesuai dengan kata yang akan diungkapakan 
semuanya memiliki makna yang sama hanya saja memiliki imbuhan yang akan 
disesuikan dengan penggunakan kalimat yang diutarakan. Contohnya : menyedihkan 
sekali kucing itu ditinggalkan oleh induknya” pengunaan kata menyedihkan disesuikan 
dengan kata selanjutnya agar pemaknaan kata tersebut juga sesuai. 
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Pada data 8 tuturan ini masuk dalam tutur ekspresif mengometari dan dapat 
dibuktikan dengan adanya kalimat “ hmmm... kalau di negara lain ada enggak.ya yang 
seperti ini?” melalui tuturan tersebut penutur memberikan komentar dengan tujuan agar 
mendapatkan jawaban yang tepat untuk pertanyaan itu. Kata diatas dapat dilihat bahwa 
penutur menyamapikan komentarnya dengan kondisi kesal dengan masalah yang 
dibahas oleh penutur, kata hmmm sering digunakan saat seseorang kesulitan menjawab 
pertanyaan atau saat seseorang merasa malas untuk menangapi masalah, disesuiakan 
dengan keadaan yang sedang terjadi. 
Pada data 9 tuturan ini masuk kedalam tutur ekspresif mengomentari dan dapat 
dilihat dengan adanya kalimat “saling tuding soal mahar pilkada dan pelicin kudeta” 
tuturan ini menggukapkan kritikanya mengenai pilkda yang telah diselengarankan dan 
terungkap bahwa dalam pemilihan pilda tersebut terdapat adanya sindikat mahar dan 
pelicin. Tuturan ini meiliki tujuan untuk memberitahukan kepada masyarakat dan 
pemeritah bahwa selama ini dalam kegiatan pilda banyak menggunakan metode seperti 
itu untuk mendapat suara terbanyak. Pada data diatas terdapat kata “saling” yang 
memiliki makna berikatan atau berbalas-balas an, pada data diatas setelah kata saling 
dilanjut dengan kata penjelas untuk memperjalas makna dari kata saling. Contohnya : 
adik kakak itu saling menuduh yang artinya kakak adik itu berbalas-balasan tuduhan 
mengenai kesalahan mereka.  
Pada data 10 masuk kedalam tutur ekspresif mengomentari terbukti adanya 
kalimat “YA GAK MUNGKIN KAN” tuturan tersebut mengandung kalimat komentar 
mengenai tingkah laku seseorang. Penuturan ini bertujuan untuk menyampaikan 
kekeselannya terhadap orang lain. Pada data terdapat kata “mungkin” yang memiliki arti 
belum tentu atau belum pasti keaddan tersebut terjadi atau dilaksankan, kata mugkin 
juga memiliki imbuhan kata yaitu : me-mungkinkan yang arti menjadikan sesuatu itu 
dapat terjadi, ke-mungkinan yang memiliki makna mungkin keadaan itu akan terjadi, 
disesuikan dengan kebutuhan kalimat yang akan disampaikan oleh penutur dan 
disesuiakan dengan kata selajutnya. 
 “ Turut berduka mendalam. Kita semua kehilangan sosok langka di dunia 
peradilan”  
“Amerika serikat (AS), china, dan Uni Emirat Arab (EUA) kini berlomba-lomba 
menyasar planet merah, mars  Lantas apa sebetulnya tujuan negara-negara besar 
itu ?” 
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 “ Para pemangku kebijakan kerap saling lempar tanggung jawab. Bukti betapa 
ruwetnya sekaligus menutaskan persoalaan banjir di ibu kota”  
“ Kenapa Keadilan Restoratif Tak Adil lagi bagi Korban Perkosaan”  
“ Ini juga keren ! Resposted from @getstarted.narasi, @rawhaus.id adalah 
rumah mikro pertama di Indonesia yang dibangun @sasacassandra dengan 
memakai material daur ulang”  
Pada data 11 termasuk kedalam tutur ekspresif belangsukawa dapat dilihat pada 
kalimat “Turut berduka mendalam” kalimat tersebut mengandung kalimat belangsuwa 
dengan adanya kalimat tersebut penutur turut sedih akan kehilangan sosok langka di 
dunia peradilan. Tujuan penyampain tuturan tersebut ialah untuk mengucapkan 
belasungkawa terhadap pihak yang ditinggalkan. Pada kata turut  berduka yang 
memiliki makna bersedih hati, dalam keadaan susasana yang sedih yang sehubungan 
dengan kepergiaan seseorang atau meninggal dunia, atau kesedihan atas celakanya 
seseorang dalam kecelakaan atau lebih singkatnya untuk mewakili rasa kehilangan atau 
kesedihan. 
Data 12 termasuk dalam tindak tutur ekspresif heran “ Amerika serikat (AS), 
china, dan Uni Emirat Arab (EUA) kini berlomba-lomba menyasar planet merah, mars.  
Lantas apa sebetulnya tujuan negara-negara besar itu ?” dapat dilihat di data tersebut 
terdapat kata lantas yang memiliki arti lain yaitu : terus, kemudian yang disesuaikan 
dengan kata selanjutnya dala data tersebut penutur keheran terhadap negara tersebut 
dengan tujuan apa negara besar tersebut berlomba-lomba menyasar di planet merah 
mars. Maksudnya dengan tujuan apa negara-negara besar tersebut berlomba-lomba 
untuk datang ke planet mars, dengan tujuan yang belum jelas tersebut membuat penutur 
tersebut keheranan.  
Pada data 13 masuk dalam tutur ekspresif mengomentari terbukti adanya kalimat 
“para pemangku kebijakan kerap saling lempar tanggung jawab” penutur mengomentari 
banjir setiap tahun yang ada di ibu kota tidak dapat diselsaikan dikarenkan pemangku 
kebijakan sering lempar tanggung jawab atas semua masalah banjir. Tujuan dari penutur 
tersebut yaitu untuk mengukapkan kekesalanya terhadap pemangku kebijakan yang 
tidak seportif dalam menangani banjir yang ada di ibu kota. Dalam data diatas terdapat 
kata “pemangku” atau yang artinya penanungjawab dalam tuturan tersebut penutur 
memang tidak secara langsung menjelaskan tujuanya dalam menuliskan tuturan tersebut 
tetapi penutur mengambil langkah tuturan mengomentari yang dicampur dengan kalimat 
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menyindir yang tidak secara langsung dapat dipahami bahwa sipenutur merasa kesal 
atau merasa kecewa dengan para penanungjawab kebijakan yang sering lepar tanggung 
jawab nya kepada orang lain untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dikarenakan 
semua permasalahan yang ada di negara ini memiliki penanung jawab yang berbeda dan 
setiap permasalahan yang ada tidak dapat ditemukan titik penyelesainya.  
Pada data 14 masuk dalam tutur ekspresif mengomentari terbukti adanya kalimat 
“kenapa keadilan restoratif tak adil bagi korban perkosaan” melalui tuturan tersebut 
penutur mengukapakan komentarinya terhadap kasus pemerkosaan yang memberikan 
hukuman tidak adil bagi pelaku dan tidak memberikan keadilan untuk korbanya. Tujuan 
dari penuturan tersebut ialah mendapatkan jawaban dari pihak hukum yang menangangi 
permasalahan tersebut. Pada data diatas terdapat kata “kenapa” yang biasanya 
digunakan untuk pempertanyaakan sebab atau alasan yang digunakan pada tuturan 
tersebut untuk menanyakan kepada pengadilan atau penegak hukum kenapa keadilaan 
yang diberikan kepada korban perkosaan tidak adil atau tidak sesuai dengan keaddan 
yang sedang menimpanya padahal permasalahan ini sangat berat untuk korbannya 
melakukan kegiatan aktivitas sehari-hari dan yang pastinya dapat menggangu mental 
dan keaddan emosi seorang korban, dan tuturan tersebut penutur sebenarnya 
memberikan komentar tetapi dalam juga dapat dimakanai menjadi tuturan sindirian 
untuk penegak hukum yang tidak adil dalam memberikan keadialan. 
Pada data 15 termasuk dalam tutur ekspresif heran terbuktinya adanya kalimat 
“Ini juga keran!” penutur mengukapan keheranan nya kepada pihak yang membangun 
rumah mikro pertama di Indonesi yang menggunakan material daur ulang. Tujuan dari 
penuturan tersebut ialah mengukapkan heran kekagumannya terhadap keahilan 
seseorang. Kata keren disini memiliki arti yang berbeda dengan arti sebenarnya kata 
keren memiliki arti yang gagah, tangguh, atau galak, tetapi pada kata ini kata keren 
disini memiliki makna yang berbeda yaitu bagus atau hebat yang ditunjukan setelah 
melihat hasil atau karya seseorang. Penutur menyampaikan “ini juga keren! Setelah 
melihat bangunan rumah mikro yang ada di Indonesia pertama kalinya, untuk 
mengekpresikan kekagumaanya terhadap sebuah karya. 
Tindak Tutur Ekpresif pada Caption Instagram @najwashibab Relevansinya 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Bentuk tindak tutur ekspresif pada caption akun Instagram @najwasishab 
setelah diteliti terdapat tindak tutur ekspresif yang digunakan meliputi, tindak tutur 
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ekspresif memberikan selamat, terima kasih, mengomentari, heran, mengeluh, memuji. 
Berkaitan dengan penelitian tersebut, peneliti menemukan salah satu kompentensi dasar 
(KD) kelas X Kd. 3.3 ( Mengidentifikasi permasalahan, argumentasi, pengetahuan, dan 
rekomendasi. Teks eksposisi yang didengar atau dibaca). Berdasarkan KD tersebut 
peneliti mencoba menghubungkan dengan contoh tindak tutur ekspresif dalam caption 
akun Instagram @najwashihab, dengan mengidentifikasi caption akun Instagram 
tersebut, berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketahui bahwa bentuk tuturan 
ekspresif berdasarkan konteks dengan tujuan untuk mengetahui makna tuturan yang 
digunakan yang disampaikan memiliki relevansi digunakan untuk bahan ajar di 
SMA/MA/SMK. Bentuk tuturan ini dapat digunakan untuk mengenalkan ilmu 
pragmatik kepada siswa, selain itu makna pragamtik yang ada dalam analisis tersebut 




Berdasarkan hasil dari analisis data mengenai tindak tutur ekspresif pada caption akun 
instagram @najwashihab dan relevansinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA, dan dapat diambil beberapa kesimpulan dari pembahasan diatas. Yang pertama 
yaitu bentuk tindak tutur ekspresif pada caption akun instagram @najwashihab yang 
cara penyampainya secara tidak langsung pada tujuan yang akan dibicarakan, dengan 
maksud agar lawan bicaranya dapat menerjemahkan makna yang ada dalam kalimat 
yang telah ditulis di caption. Tindak tutur ekspresif ialah bentuk tutur yang dilakukan 
dengan tujuan agar tutur yang telah disamapikanya diartikan oleh pihak lawan tutur atau 
pembaca sebagai ulasan yang ada dalam tuturan tersebut. Berdasarkan hasil dari 
penelitian dan analisis data tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut : Bentuk tindak 
tutur ekspresif, Tindak tutur ekspresif merupakan kegiatan tutur yang dilakukan dengan 
maksud agar mitra tutur mampu memberikan ulasan mengenai tuturan yang telah 
disampaikan. Dari hasil penelitian ini ditemukan bentuk tindak tutur ekspresif ‘memberi 
selamat’ bentuk tindak tutur ekspresif ‘menyalahkan’ bentuk tindak tutur ekspresif 
‘mengucapkan terima kasih’ bentuk tindak tutur ekspresif ‘mengkritik’ bentuk tindak 
tutur ekspresif ‘belasungkawa’ bentuk tindak tutur ‘heran’ bentuk tindak tutur ekspresif 
‘mengeluh’ bentuk tindak tutur ekspresif ‘menyindir’ bentuk tindak tutur ekspresif 
‘memuji’. 
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Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya menjelaskan bentuk tindak tutur 
ekspresif tetapi juga memiliki tujuan untuk menganalisis makna yang ada dalam kalimat 
tuturan yang disampaikan oleh akun instagram @najwashihab. Hasil dalam penelitian 
ini ditemukan, 2 mengucapkan selamat, 1 menyalahkan, 1 mengucapkan terima kasih, 5 
mengomentari, 3 mengkritik, 2 belasungkawa, 2 heran, 2 mengeluh, 2 menyindir, 1 
memuji. Adapun tindak tutur yang sering diungkapkan dalam caption akun instagram 
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